_,___:_E._Hubungan Ekm} gmﬁfi :
Jepangaﬁndonesm&; :

Pande Radja-S._ILALAHI' L

PENGANTAR

Hubungan ekonoml Jepang—Indonesxa belakangan Il’ll kembah banyak
mendapat sorotan sehnbungan dengan terjadinya perlstlwa daiam bxdang. :
ekonomi yang sangat berpengaruh terhadap perekonomian dari kedua negara,
Menciutnya dominasi OPEC dalam penentuan harga minyak dunia pada gi-'
lirannya telah memaksa Indonesia mengubah orientasi dalam pembangunan
ckonominya. Kalau sebelumnya perekonomian Indonesia sangat tergantung
kepada minyak maka disnasa yvang akan datang keadaan tersebut tidak dapat
dipertahankan lagi. Untuk menggerakkan roda pembangunan ekonomi In-
donesia harus mencari motor penggerak baru dan pilihan telah jatuh kepada
penggalakan ekspor nonmigas. Di lain pihak, sebagai hasil interaksi dari ber-
bagai macam faktor nilai mata uang Jepang mengalami apresiasi dan hal ini
menuntut Jepang menyesuaikan strategi pembangunan ekonominya. Dengan
memperhltungkan faktor yang berpengaruh, terlihat kecenderungan bahwa
dalam usaha pembangunan ckonominya Jepang akan memberi tekanan khu-
‘sus kepada usaha penggalakan permintaan di dalam negeri dengan mengguna-
kan sumber-sumber yang ada dan mengarahkan investasinya kepada kegiatan
ekononn vang memberi harapan laba yang terbesar sejalan dengan usaha
menghindari fr;ks;—fnksx yang mungkin terjadi atau sejalan dengan usaha
menc]nptakan hubungan yang harmounis antara Jepang dan negara-negara lain-
nya.' :

Menghadapx perubahan ini timbul pertanyaan, apakah hubungan ekonomi
Indonesia-Jepang masih dapat ditingkatkan dan kalau mungkin bagaimana
cara dan bentuknya agar masyarakat kedua negara dapat menikmati hasilnya.

*Disampaikan dalam lokakarya yang dise[enggarakan oleh Fakultas Sastra Untversttas In-
dones:a, 27 November 1986, s
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Makalah ini menguraikan keadaan hubungan ekonomi kedua negara dan
berbagai hal yang dapat dijadikan sebagat bahan pertimbangan dalam menilai
hubungan ekonomi Jepang-indonesia dengan maksud menjawab pertanyaan
yang diajukdn. Sehubungan dengan ini maka makalah ini dibagi dalam 3 {tiga)
bagian_ __ertamc: menguralkan -hubungan perdagangan Jepang-indonesia,
kedua mengenai perkembangan penanaman modal dan kerfgg usaha untuk
memngkatkan hubungan ekonoml dari kedua negara dengan memanfaatkan
'peluang vang ada.:

PERDAGANGAN ASIMETRIS

Bagi Indonesia, Jepang merupakan salah saty mitra dagang utama. Dalam
beberapa tahun terakhir ini (lihat Tabel 1) sebagian terbesar ckspor Indonesia
ditujukan ke Jepang dan sebagian terbesar impor Indonesia berasal dari
Jepang. Dalam tahun 1985 misalnya sekitar 45,0% ekspor dan sekitar 27,0%
impor Indonesia ditnjukan ke dan berasal dari Jepang. Tetapi bagi Jepang,
kecuai; untuk beberapa komodm tertentu, Indonesia bukaniah mitra dagang
tama, Dalam tahun 1985 hanya sekltar 1,2% dari seluruh ekspor Jepang
dmuukan ke Indonesxa dan hanya sekltar 7 8% darr seiuruh impor .}‘epang

Tabeii o N

' PERDAGANGAN INDONESIA DENGAN BERBAGAI NEGARA
v > (Juta US$)
1981 .. 1982 1983 1984 1985
ASEAN ° pkspor. . . 3.4148 . 3.499,1 3.4763 2.487,3 2.160,7.
.. Impor 1.702,1 3.301,6 38142 19480 00,1
VS Ekspor o 485220 35460 . 42667 45047 . 4.007,0.
0 bmper . L7947 24172 25337 25599 . 1.8929
MEE ©° Bkspor . L0627 8937 952,7.  1.036,2 1.057,2.
o Impor 2.200,0 26559  2.2341 2.061,9 1.919,6
fepang " mpepor - 119496 11.192,6 . 9.678,2 103525  8.297,2
o (B.178,9) (69531  (5.343,3)  (4.825.2)  (3.190,0)
Impor 3.989,0 4.278,5 3.793,1 3.307,7 2.995.9
Total Ekspor 25.164,5 223283 21.145%  21.887,8  18.448,0
(16.953,5)  (14.856,0)  (12.600,0) (11.021,4) . - (7.749,4)
Impor 13.272,1 168589 16.351,8  13.882,1  11.083,5 .

Cararan * Angka Perkiraan'
-~ Ekspor (FOB); Impor (CIF)
- Anaka dalam kurune adalah minvak meniah
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berasal dari Indonesmu(hhat Tabel 2). Gambaran ini menunjukkan bahwa kea-
daan perdaganga' ke ua n a_f_bemfat asimetris, Tingkat keterganiungan
indonesia terhada ' auh Iebxh ‘besar dari tingkat ketergantungan
Jepang terhadap Indonesia. - =

Tabel 2

PERDAGANGAN JEPANG DENGAN DUNiA ASEAN DAN INDONESIA
(J uta USS) :

2 1981 1982 1983 1984 1985

DENGAN

L DUNIA  Nilai. ?erdagangan 295300 270.800 273,300 306.600 305.200
“ Bkspor’ " ©152.000 138.900 146,500 170.100 175.600
Lmpor 143.300 132000 126400 135.500 129,500
Balance . 8700 6500 20500 33.600 46.100

HASEAN®  *Nilei Perdagangan ©© 36200 34300 32400 36.100 31,500
CBkspor - ioi 0 p i 15200 14900 15000 14100 11,300
Impor - 21000 19.400  17.400 22.000  20.200

Balance -5.800 -4.500  -2.300 -7.900 -8.900

Saham ASEAN dalam = ¢ b

-'perdaganga'n Jepang “12,3%  C12,7%  11;8%  i1,8%h  10,3%
IIf. INDONESIA ,

N;]at Perdagangan 17.400 16:360  14.000  14.300 12280
Bkspor™ T2 oo 41000 43000 3600 3.100 2170
Impor © - - .. o+ 13300 12,000 10.400 11.200  10.120

Balance  ~ -9.200 <7700, -6.800  -8.100  -7.950
Saham Indonesia dalam w ; .
“perdagangan Jepang - 5,9% S 6,0% o 5,1%  47% 4,0%

Catatan: SEjak 1ahun 1984 termasuk Brunei.

Sumber: Custom Statxsncs, daiam Eijf Sakuta, ”Japan-ASEAN Economic Relations, Journaf of
Japanese Trade &.Industry, No. 5, 1586; hal. 11.

Kalau ditelaah lebih jauh, ternyata struktur perdagangan Jepang-
Indonesia juga tidak berimbang. Sebagian terbesar ekspor Jepang terdiri dari
barang-barang manufaktur tetapi sebaliknya hanya sebagian kecil dari ekspor
Indonesia ke Jepang yang terdiri dari komoditi-komoditi hasil olahan pabrik
(lihat Tabel 3 dan 3A). Seperti ditunjukkan oleh Tabel 4, jika dibandingkan
dengan negara-negara tetangga, ternyata saham impor komoditi manufaktur
Jepang dari Indonesia adalah yang paling kecil yaitu hanya sekitar 4,3%
dalam tahun 1985, padahai negara tetangga Malaysia, Filipina, Singapura dan
Muangthai masmg masmg telah mencapas 9,2%, 22,3%, 28,5% dan 27,7%.2
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o PR 3AL L e e LSRRI uinlnd g
' NILALEKSPOR-IMPOR INDOMESIA MENURUT GOLONGAN SITC: -1+ -

U8t U 1sE2 U 1983 0 19B4 1585

o205 904,67 10931 13685 13829
1356,1 10742 L1345 6762 5524
=S A R T e
44,3 5’_.3“ _‘_:‘.27:3_5‘:‘ 29’ . ;__:_’24."4 .

T 2.208,1 LSBLS L649,7 LT6LS L4045

. i 8648 . 608,6 16756 883,40 (759,90
3 Baha.n Bakar Peilkan, Penyemsr dnn vl . o A
yang Berkaitan )

- Ekspor 20.668,6 18.407,9 16.153,0 16.044,6 12.665,3
. .- Empar.; L L7ZN23.550,4 41499 2.705,1 0 1.408,7.
"4 Lemak serra Minyak chan&Nabatl o 4 F % 1 S
bei i ERSpon i iin CE29,0 0 1334 0 48,7100 1TA
S sdmpEE. o ir sl L 2880 188 L 18] 51,7
5 Baharbones Ritia OB B NI LY
: L Ekspar’s 64,1 61,5 119,07 169,7

e dmper, L . oo L7544 1LE04,0 . 01,393,0 (21374 .2.008,5
6 Barang Pabrik Dtpermcx Menurut Bahan {4 ) N
EIATES =14 . AL HUOTI65 0 BIT2 1349750 113653 U1 Aee0

1.885,1 - 1.967.8-..

- Impor. L2583 27320023515 -,

T Perlengkapan Mes; T
S S ddan ‘ R = i Ty
cinm BRspor. cconiede v 13RS 199,60 1333 ma2 s 10760 .
. - Impor i . 4.6187 6.259,8 5.6840 53069 3.923,9
8 Berbagai Jenis Buatin' Pahnk W b R TR L
e Eksporc e o T RE2 B 213,2 372,20 4088 e
- Impor . L3252 3757 . 3588 3786 3544
"% 'Barang dan ’I‘ransaksa Tldnk Terpcnrm e ) B Y 9 ‘
- Ekspor.:: rion, .- 80,2 59,2 - 2384 .- 1640 1--30,0 -
- Impor 338.8 38%.9 64,6 98,6 4.4

U Stember: BPS, Statistik Indonesig, 1985,

Tabei#ﬂ -

IMPOR JEPANG DAR! BERBAGAI NI-EGARA {KHUSUS KOMODITI MANUFAKTUR)
SEBAGAI PERSENTASE DARI TOTAL IMPOR .

1576 1979 1982 1983 1984 1985

Dunig /00 ol ©020,7 0 260 0 249 0 272 00298 31,0
Indonesia R o 1,7 1,9 1,5 3,0 3,4 4.3
Malaysia- c 162 . .. 11,9 . 124 144 11,2 .92
Filipina =~ - 74 11,8 16,2 14,7 19,8 22,3
Singapura 23,6 17,4 16,2 20,8 25,0 28,5
Muangthai 13,7 23,2 24,1 216 23,8 27,7

Catatan: " Komoditi Manufaktur terdiri dari mesin, chemical {Klasifikasi SITC:5-9) :
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sarkan produk kepada para konsumen atau para pedagang vang ada di negara"
tersebut Dengan’ 'perkataan ‘lain; “meémasuki’ pasar Amenka adalah iebxh{
efeicuf biia diiakukan'sei:ara }angsung ‘Untuk memasuki pasar Jepang, sampeu '
s&at xm temyat [ p'emasaran secara langsung masxh sangat suht karena rant
pemasaran : ry B :

Seperti diturﬁﬁk andalam Tabei 5 'sebagian "terbesar perdag&ngéﬁ' dalam’
negen dan luar negeri Jepang didommasi oleh sembﬁan Sogo Shosha terbesar

luas, Sogo Shosha mempunyal daya samg yanﬂ sangat tmggi Denga :
demikian, _bagi Indones;a metode yang lebih tepat untu}( memasukz _pasar,
domestxk ‘Jepang adaiah dengan cara beker;asama dengan Sogo Shosha_
tersebut kecuali kKalau Indonesia telah memiliki Tradmg House yang lebih efim‘
sien,

Data statistik menunjukkan bahwa dalam beberapa tahun terakhir ini per-.
dagangan off-shore Jepang mengalami peningkatan yang cukup berarti. Para
Sogo Shosha Jepang dewasa ini ternyata tidak lagi hanya melakukan kegiatan
eks;mr dan i impor ‘dari dan ke Jepang, tetapi mereka juga telah memperda-

gkan komociitl dars satu. negara ke negara lain. Hal ini. dapat dilakukan ;

Tebel 5

rENXUALAN DARL S).;MmiL:-’!xN SOGO SHOSHA (FY 1985)
" . Milyar Yen) '

Total DilJepang Ekspor Impor  Perdagangan

N Kl * Off-Shore
Mitsubishi - o0 - st 16,3320 000 6,438 <2579 4,697 L 2.625
Mitsui .0 o 16.020.. . 8.063 . . 2738 3.86% . 3350
C. Itoh . 15.324 6914 . 2.953 2.636 2.821
Sumitomeo 14.226 6.637 3.030 2.983 1.576
Marybeni ) 13.916 4.695 3.523 2.841 2.857
Missho-lwai T T TR 2838 1326 2.506 2.151
Toyo Menka -~ 1 L D401 1.828 1,050 IR B9
Nichimen .- ceoeeeed o 4815 00 1072 SRV 628 . 2.081
Kanematsu-Gosho ... . .. Lb 4247 . LBO2. . . 445 1,229 T
Total (A) ’ 938.172 38,280 18.411 22.370 19.111
Saham (%) . Lo 100,0- 0 35,0 ... 18,7 . 228 15,5
‘Total Perdagangan (B} - - 41,956 31,085 -

Saham Sogo Shosha (A/B) - - 43,2 72,0 -
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.Sejak dahulu, Indonesia merupakan negara yang sangat menarik bagipara
investor_.'fep”ang dan kedudukannya:selalu. berada. dalam peringkat kedua

sesudah‘Amenka Serikat.dalam :hal ..3umlah penyedotan penanaman modal -

swasta Jepang.. Tetapi . dalam dua tahun terakhir ini terlihat:gambaran yang -
] S stasi Jepang'ke Indonesaa mengalami perlambatan pada

hai Indonesm ménghendak1 keadaan yang sebahknya (Tabel 6) -

INVESTAST LANGSUNG SWASTA JEPANG 1957.1985 (fula USS)

Indonesia Tatai
.7 Proyek!: i Nilai- %17 Proyek 7 Nilai »
B WL T C S E N A - I "~ B ' IR X <
FRBL TS B RN CEE S S T GrvcdEE w2l 0904 0T gss
I8 1T R . | L 119 tgTe 2338
1wy T T TAa3 T 34 T B093 34
RIS T SEUIIE T BES hoae LLARZI 20995
LOI18TS L L1360 . 589 . - LS9l . 3280
1976 : : ; Es © 931, 1632 0 3462
S RIIRFT AN Riad GADGED e ed B3 o TaddS Lo LT81  RE06 T
L. 1878 SNSRI s 610, 2393, : 4398
we T el & [ 4 ¥V 150 2,654 4594
BT R e AT T Tl ey oG i :.579 RN, . ) SRR 1 ¢ T
o 1981 8. ....2.434 8931 . ..8.93)
1982 T B4 410 2.548 7903 %
FUALT T IR IEEIE SR b SR F R el A R v L KL CB A4S T
e T19BA Ll e e S B2 32499 . 10,135
Cdqess o T @ 408 . 2614 12.218
Towmb o L f oL L38L 8423 .36 927' 83.648

o

T Sumibers " Menteri Keuangan Tepang, datam Eiji Sakuia, ” Japan ASEAN Ecocomis Relations,”
-Journal-of Japanese Trade-& Industry, Mo, 5, 1986, 'hal. 13 :

- Sering dikemukakan bahwa vang menjadi alasan menciutnya arus investasi:
Jepang ke Indonesia adalah karena di satu pihak daya tarik. Indonesia secara’
relatif mengalami penurunan sedang didain pihak daya tarik negara lainnya
meningkat. Daya tarik Indonesia turun disebabkan peraturan sering berubah-.
ubah dan kadang-kadang tidak konsisten, keterangan yang dibutuhkan sulit
diperoleh, bidang usaha yang tersedia terbatas (baik dengan alasan kejenuhan
pasar amaupurn- -sebagai. akibat: proteksi .terselubung terhadap beberapa;
pengusaha) dan berurusan dengan birokrasi merupakan ’time and money,
consuming.’’ Padahal negara-negara lainnya dalam beberapa tahun terakhir:
ini berusaha keras-menarik investasi.langsung dari Jepang dengan cara
penyederhanaan prosedur penanaman -modal dan/atau .pemberian insentif
berupa.insentif pajak atau kemudahan lainnya.’ : L

LT I T P T T T T L Y T T N T T . T T . P T . P P T
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Takel 7

: " PENINGKATAN MILAI TUKAR MAKSIMUM

DI MANA LABA MASIH DIPEROLEH
CUNital Tekar ) ; S Persentase Perusahaan

Yurang dari 130 Yer/USS ' : 6
130-139 Yon LSS : : 0,3
140-149 Yen/USS s : ; 0.3
150155 Yen/USS L o 23
160168 Yen/USS : : 6.9
170-179 Yen/USS . o : 16,7
180-18% Yen/USS : 28,3
160-198 Yen/USS : 15.3
200303 Yen/USS : 15,3
260-219 Yen/USS . - 3.2
220-229 Yen/USS . : 2.8
230-239 Yen/USS : 0,1
240-249 Yen/LISS 0.3
Lebih'250 Yen/U$S 7080 11 0l

Tidak menjawab ' 12,8

Swmber: Tokyo Chamber of Commerce and industry, survay 635 peruszhaan kectl {modal kis-
-rapg ataw sama dengan 100 juta, Yen) vang heroricniast ekspor, dalam Kenjiro Hori-
“¥awa, A Herd Row, ™" Journal of Japanese Trade & Indusiry, No. 5, 1986, hal. 27

industri-industri Jepang yang terdesak ke luar scbagian terdiri dari industri-
industri yang berorientasi ekspor dan sebagian lagi terdiri dari industri yang
menghasiika'n "komoditi untuk kebutuhan'industri~indu’stri besar Jepang. v

"Sampai’ beberapa tahun yang lalu motlf utama penanaman modal Jepang
di beberapa negara tertentu termasuk Indonesia adalah untuk memperoleh
bahan baku dan bahan penolong secara stabil bagi industri-industri Jepang’
dan untuk memenuhi kebutuhan pasar domestik dari negara penerima modal.
Vang menjadi daya tarik utama dari riegara-negara penerima modal adalah
tersedianya sumber-sumber alam, tenaga kerja murah dan luasnya pasar
domestik. Sejalan dengan tahapan proses globalisasi perusahaan-perusahaan
Jepang ternyata motif tersebut mengalami perubahan. Seperti ditunjukkan
dalam Tabel 8, dalam tahun 1985 alasan buruh murah dan stabilitas penawar-
an sumber ternyata tidak lagi dianggap terlalu penting. Indonesia per}u'
memperhatikan perubahan tersebut terlebih karena selama ini ada anggapan’
kuat di Indonesia bahwa motif utama Jepang melakukan investasi di negara’
ini adalah karena tersedia tenaga kerja secara melimpah dan murah serta
sumber-sumber alam dalam jumlah yang sangat banyak.”

' Da_ri'data statistik diperoleh indikasi bahwa perusahaan Jepang vang me-
néxi'am modalnya di Indonesia tergolong perusahaan yang cukup besar. Dalam’
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yang berkunjung ke ‘Iridonesia’ hanya sebaglan kecil*dan- kurang 2,0% dari..-

. BEBERAPA INDIKATOR MENGENALWISATAWAN JEPANG

-, DAN WISATAWAN A, 3 KE INDONESIA

L WWisatawag

i Wisatawan A.‘sing

e YWisatawan

. . Luar Negeri ke Bangsa fepang -
S Tepang Indnncsm ke indonesta
. Juetah Pengeiuaran jumlah ?engeiua:a.n Jumlah
‘forang) (LI5S juta) {orang) {USE futa) {orang)
1964 127.749 78,1
1965 - 155.827 87,8
1966 212.409 1¥7,0
1967 " 267.538 147,0
- 1958, 167,40 (ITRE T Y} ’
1569 241,0 86.100 108, .
1970 3150 0 1200319 S 18,2
1971 . 509,0 GIGITRTRL L 226
w72 013 74,0 s 27,6
H1973° v 12520 278,303 40,9
o974 1.358,0: 0 313.452 ¢+ 54,4
1975 1.367,0 366293 62,3
(1896 . 2357 584 1.664,0 401237 0,6
SUireIr U 30, 431 2.152,0 433.333 CBL3 B
S STR T BSIE0 G ATEL0 TrA68.614 943
21979 4038298 . 4.810,0 ...-501.430 .250,7
1980 3.909.333 4.593,0 561,178 289,0 U
1981 4.006.388 4.616,0 600.151 309,1 63153 &
1982 4.086,138 4.116,0 592.045 358,3 £9.857
1983 .. 4.232.248 4.428,0 . 838.853 .439,5 83.997
19847 T T T4658.833 ¢ 4.607,0 © 700,910 “519,7 792,393
L1985 '4.’948.366 S EA.B14,0 701.910 g8 92,525
Sumber: Htms}u lshx, "Trzwelcrs Taies i J'ournm' af. Japane.:e Trade &Indusuy, Nn 6, 1986.
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seluruh juir Iah w:satawan Iepang, walaupun sermg digembar-gemborkan In-..

Dengan ter;admya peningkatan nilai mata uang Yen baru—baru ini dipﬁl‘kim
rakan arus ‘wisatawan Jepang akan meningkat dan hal ini perlu dilirik oleh In-
donesxa Seandamya Indoneésia daiam tahun depan dapat mengundang 209% .
dari w;satawan Jepang ke Indonesna maka devisa yang dapat diperoleh akan
mencapal sekxtar i mﬂyar doﬂar atau dapat mencapai sekitar 14,0% dar:
seluruh mlai ekspor nonmigas tahun 1985 atau sekitar 1,2 kali lebih besar dari
seluruh nilai’ ekspor kayu iapxs atau. bahkan sekitar 3, 1 kali miax seiuruh
ekspor pa‘caxan Jadi Indones:a dalam tahun }985 T
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Kalau dik<aji lebih dalam ternyata masih terdapat bidang kegiatan ekonomx_
‘yang perlu d-igarap dan yang dalam perputarannya akan memperkuat hubung-.
an ekonomi kedua negara. Bidang tersebut adalah bidang pariwisata. Usaha
pﬂnggarapam harus datang dari pihak Indonesia. Usaha tersebut harus ch}aku{'-'-. e
kan secara serius, bukan saja karena hasilnya dapat dipetik dalam wakiu yang L
" tidak terlalw lama, tetapi juga karena usaha penggalakan ekspor nonmigas . '
lainnya tampaknaya belum akan memberi hasil yang memadai dalam jangka .
pendek. Masalahnya sekarang bagaimana kedua negara dapat mengembang- S B
kan hubungzan ekonomi tersebut secara menguntungkan bagi masvarakat -
kedua negar a.







